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ABSTRAK 

 
Hutan rakyat di Jawa umumnya dan di lokasi penelitian telah ada sejak tahun limapuluhan, dan usaha hutan 

rakyat ini terus berlangsung mengikuti pasar secara alamiah tanpa intervensi dari pihak manapun. Usaha hutan 
rakyat saat ini semakin berkembang dengan semakin besar permintaan pasar sejalan dengan pertumbuhan industri 
pengolah kayu. Sistem usaha hutan rakyat terdiri dari empat sub-sistem, yaitu: sub-sistem produksi, sub-sistem 
pengolahan, sub-sistem pemasaran dan sub-sistem kelembagaan; keempatnya terkait secara simultan dan dinamis 
dalam suatu sistem. Sub-sistem kelembagaan memerlukan upaya penataan bersama dengan melibatkan berbagai 
pihak. Tujuan penelitian ini ialah 1) Mengindentifikasi pengetahuan, aktor/jejaring, dan kepentingan/ dinamika 
kekuasaan dalam pengelolaan hutan rakyat; 2) Menganalisis ruang kebijakan, dan 3) Menyusun desain 
kelembagaan hutan rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengetahuan pengelolaan hutan rakyat berasal 
dari keluarga, tetangga, dan program pemerintah; 2) Pelaku usaha hutan rakyat terdiri dari pelaku utama dan pelaku 
sekunder; 3) Hubungan kerjasama para pelaku usaha hutan rakyat terutama dalam kepentingan untuk 
mendapatkan keuntungan berbagai pihak masing-masing; 4) Desain kelembagaan ditujukan untuk mengatasi 
masalah yang terdapat dalam ruang kebijakan pengelolaan hutan rakyat.  
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ABSTRACT 
 
People forests in Java, have been around since 1950s, and it has been sustaining naturally following the market 

without any intervention. Nowadays, it keeps developing, with the increase in market demand and wood processing 
industry. People forest system consists of four sub-systems, those are: production, processing, marketing, and 
institutional sub-systems, which are simultaneously and dynamically interrelated in a system. The institutional sub-
system requires collaborative arrangement that involves many parties. The objectives of the study were: 1) to 
identify knowledge, actors/networks, and interest/dynamic of people forest, 2) to analyze policy space of people 
forest management, and 3) to make a design of a people forest institution. The results showed that 1) The 
knowledge in people forest business came from families, neighbors, and government programs, 2) Actors of people 
forest agribusiness consisted of primary and secondary actors, 3) Cooperative relationship among actors of people 
forest business was mainly in the interest of gaining profit for each party,and 4) Institutional designs aimed at 
solving problems in policy space of people forest management. 
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PENDAHULUAN 
 

Hutan rakyat di Jawa telah ada sejak tahun lima 
puluhan. Usaha hutan rakyat ini terus berlang-sung 
mengikuti pasar secara alamiah tanpa intervensi dari 
pihak manapun. Usaha hutan rakyat saat ini semakin 
berkembang dengan semakin besar permintaan pasar 
sejalan dengan pertumbuhan industri pengolah kayu 
di setiap kabupaten dan provinsi. Namun demikian 
perkembangan tersebut belum mampu meningkatkan 
kinerja usaha hutan rakyat, ditinjau dari dimensi 
kelestarian, sehingga usaha hutan rakyat perlu 
ditingkatkan kinerjanya melalui strategi dan program 
pengembangan yang tepat. 

Sistem usaha hutan rakyat terdiri dari empat sub-
sistem, yaitu: sub-sistem produksi, sub-sistem pengo-
lahan, sub-sistem pemasaran dan sub-sistem kelem-
bagaan, dimana keempatnya terkait secara simultan 
dan dinamis dalam suatu sistem. Perubahan pada 
salah satu sub sistem akan mempengaruhi sub sistem 
yang lain. Perubahan-perubahan tersebut secara teori 
dapat disebabkan oleh penyebab internal (di dalam 
sistem) maupun perubahan eksternal (di luar sistem) 
(Hardjanto 2003). Keterkaitan antar sub sistem dalam 
sistem usaha hutan rakyat disajikan pada Gambar 1. 

Ranah kegiatan yang biasa dilakukan petani dan 
industri secara parsial dalam usaha hutan rakyat 
adalah pada ketiga sub sistem, yaitu: sub sistem 
produksi, sub sistem pengolahan dan sub sistem 
pemasaran. Sementara sub sistem kelembagaan 
memerlukan upaya penataan bersama dengan meli-
batkan berbagai pihak. 
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